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Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 20 ekor ayam
kedu berumur 5-6 bulan, dengan bobot badan rata-rata +1,4 kg berat badan,
kandang individu, pakan jadi, limbah pasar. Metode yang digunakan dalam
penelitian adalah metode Rancangan Acak Kelompok (RAL) faktorial, dengan 5
perlakuan dan 2 ulangan. Pakan perlakuan yang digunakan terdiri dari : PO : pakan
jadi 100% tanpa limbah pasar, P1 : pakan formulasi 85% dan limbah pasar dijemur
15%, pakan formulasi 80 dan limbah pasar dijemur 20%, P2 : pakan formulasi 85%
dan tepung limbah pasar 15%, pakan formulasi 80% dan tepung limbah pasar 20%,
P3 : pakan formulasi 85% dan limbah pasar direbus 15% pakan formulasi 80% dan
limbah pasar direbus 20%, P4 : pakan formulasi 85% dan limbah pasar dikukus
15% pakan formulasi 80% dan limbah pasar dikukus 20%. Variabel yang diamati
dalam penelitian adalah konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan.

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan dapat dikatakan bahwa asupan dan
laju kenaikan bobot badan setiap perlakuan dipengaruhi oleh penambahan limbah
pasar pada formulasi pakan yang digunakan. Rata-rata jumlah pakan ayam kedu
yang dikonsumsi setiap perlakuan adalah PO (tanpa limbah pasar) sebesar 90,04 gr,
P1 (dengan limbah pasar dijemur) sebesar 101,54 gr, P2 (dengan limbah pasar
berupa tepung) sebesar 94,61 gr, P3 (dengan limbah pasar berupa tepung) sebesar
limbah pasar yang sudah direbus) sebanyak 104,86 gr, dan P4 (dengan limbah pasar
yang sudah dikukus) sebanyak 101,50 gr. Dibandingkan dengan perlakuan P1, P4,
P2, dan PO, asupan pakan ayam kedu pada perlakuan p3 hasil olahan limbah pasar
di rebus diperoleh ransum yang lebih besar (P>0,05).

Sedangkan rata-rata pertambahan bobot badan setiap perlakuan adalah
1512,75 gram untuk PO (tanpa limbah pasar), 1496,25 gram untuk P1, 1476,75 gram
untuk P2, 1559 gram untuk P3, dan 1703 gram untuk P4 (limbah pasar kukus). Dari
perlakuan tersebut di atas, perlakuan P4 olahan pasar dengan cara dikukus
menghasilkan bobot badan ayam kedu yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan
P3, PO, P1, dan P2 (P>0,05).

Kata Kunci: Limbah pasar, ayam kedu, konsumsi pakan, pertumbuhan bobot
badan
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1.1. Latar Belakang

Peternakan ayam adalah sektor yang paling signifikan dan tersebar luas dari
industri peternakan di seluruh dunia. Saat ini, sektor industri perunggasan di
Indonesia semakin berkembang, terlihat dari terciptanya bisnis-bisnis yang cukup
besar yang berlokasi di seluruh Nusantara. Dengan semakin sadarnya masyarakat
akan pentingnya mengkonsumsi sumber protein seperti daging dan telur, masa
depan industri perunggasan masih cukup cerah (Sudaryani dan Santoso, 1996).

Jenis ayam lokal Indonesia yang paling banyak dikembangkan oleh para
pecinta ayam adalah ayam Kedu. Keunggulan lainnya adalah lebih tahan terhadap
berbagai macam penyakit, cepat dipersiapkan, memiliki tingkat produktivitas yang
tinggi dan mudah beradaptasi dengan lingkungan baru. Namun saat ini jenis ayam
Kedu yang paling banyak dikenal adalah ayam Kedu hitam yang juga bisa disebut
sebagai ayam Kedu yang berwarna hitam atau ayam Kedu hitam. Setelah diketahui
bahwa ayam Kedu hitam memiliki ciri khas yang disesuaikan dengan setiap warna
tubuhnya, termasuk kaki, kloaka, jengger, dan daging, maka diberi nama "Cemani".
Sejak tahun 1926, sebuah lomba ternak unggas di Semarang dikenal dengan sebutan
Ayam Kedu.

Menurut Siregar dan Sabrani (1971), faktor-faktor yang mempengaruhi
jumlah penduduk yang mengkonsumsi karkas dan telur ayam meliputi jenis ayam,
jenis kelamin, umur, bobot badan, kapasitas produksi, iklim setempat, kesehatan,
kualitas dan kuantitas ransum, kandang serta fasilitas, dan perilaku peternak ayam.
Supryati, dkk, (2003) menambahkan bahwa pakan merupakan kebutuhan primer
dalam industri peternakan, dengan biaya pakan budidaya ternak melebihi 70% dari
keseluruhan biaya produksi dan biaya bahan pakan jauh lebih murah dari itu.
Namun kekurangan pakan di Kota Malang khususnya cukup parah dan menjadi
perhatian utama peternak. Oleh karena itu, perlu dicari alternatif bahan pembuatan
pakan yang mudah didapat, berkualitas, dan tersedia di wilayah yang bersangkutan.
Hal yang paling menonjol yang belum dimanfaatkan bahkan bisa menimbulkan

masalah bagi masyarakat adalah limbah pasar.



1.2. Rumusan Masalah
1. Berapa banyak pakan yang dikonsumsi ayam kedu yang diberi olahan
limbah pasar
2. Bagaimana pertumbuhan bobot badan ayam kedu yang diberi olahan limbah
pasar
1.3. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui tingkat konsumsi pakan dan peningkatan bobot badan
ayam kedu yang diberi pakan olahan limbah pasar
1.4. Manfaat Penelitian
Memberikan informasi tentang konsumsi pakan dan pertambahan bobot badan
ayam kedu yang diberikan olahan limbah pasar.
1.5 Hipotesis Penelitian
Diduga dapat meningkatkan konsumsi pakan, dan menambah berat badan
ayam kedu.

1.6. Kerangka Pikir
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Gambar 1 : Kerangka pikir
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